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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penerapan Good Agriculture 

Practices (GAP) pada usaha tani padi sawah di Desa Pematang Johar serta 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya. GAP merupakan pedoman 

praktik pertanian yang baik untuk menjamin kualitas, keamanan pangan, dan 

keberlanjutan lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari 40 petani yang 

dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan skala Likert dan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani telah 

menerapkan GAP pada pemilihan lokasi lahan, penggunaan benih unggul, 

penyiapan lahan, penyediaan air, penanaman, dan panen secara optimal. Namun, 

penerapan masih sedang pada aspek pemupukan, perlindungan dan pemeliharaan, 

serta penanganan pasca panen. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan GAP adalah faktor pengalaman usaha tani , pendidikan, dan luas 

lahan. Sementara itu, pendapatan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan GAP berpotensi meningkatkan 

produktivitas dan kualitas hasil pertanian jika disertai dengan dukungan 

pelatihan, akses informasi, dan permodalan. Upaya kolaboratif antara petani dan 

instansi terkait diperlukan untuk memperluas adopsi GAP secara menyeluruh. 

Kata Kunci: GAP, Padi Sawah, Penerapan, Pertanian, Usaha Tani, 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of implementation of Good Agricultural 

Practices (GAP) in rice farming in Pematang Johar Village and analyze the 

factors that influence it. GAP is a guideline for good agricultural practices to 

ensure quality, food safety, and environmental sustainability. The research 

method used is descriptive and verificative with a quantitative approach. The 

sample consisted of 40 farmers selected purposively. Data were collected through 

questionnaires, observations, and documentation, then analyzed using a Likert 

scale and multiple linear regression. The results showed that most farmers had 

implemented GAP in land selection, use of high-quality seeds, land preparation, 

water supply, planting, and optimal harvesting. However, implementation is still 

ongoing in the aspects of fertilization, protection and maintenance, and post-

harvest handling. Factors that significantly influence the implementation of GAP 

are farming experience, education, and land area. Meanwhile, income does not 

show a significant influence. It can be concluded that the implementation of GAP 

has the potential to increase agricultural productivity and quality if accompanied 

by training support, access to information, and capital. Collaborative efforts 

between farmers and relevant agencies are needed to expand the adoption of GAP 

comprehensively. 

Keywords: GAP, Paddy Rice, Agriculture, Application, Farm Business 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor pertanian di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi dan ketahanan pangan. Sektor ini tidak hanya menjadi 

sumber mata pencaharian bagi mayoritas penduduk, tetapi juga berkontribusi 

signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Dalam konteks ini, 

pertanian berfungsi sebagai industri yang mendukung perekonomian negara, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

produk lokal. Keberadaan petani sebagai aset negara sangat berharga dalam 

mendukung ketersediaan pangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Oleh karena itu, pengembangan dan pemanfaatan potensi pertanian harus menjadi 

prioritas untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia 

(Khasanah & Rohman, 2024). 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan pilar penting dalam ekonomi 

nasional, dengan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan ekonomi dan 

penyediaan lapangan kerja. Sekitar 29,58% dari total tenaga kerja nasional bekerja 

di sektor ini, menunjukkan betapa vitalnya pertanian dalam kehidupan 

masyarakat. Selain itu, pertanian juga berfungsi sebagai pengelola bisnis yang 

multifungsi, di mana petani tidak hanya bertindak sebagai produsen tetapi juga 

sebagai manajer usaha tani mereka. Dengan demikian, keberhasilan sektor 

pertanian sangat bergantung pada kualitas pengelolaan dan strategi yang 

diterapkan oleh para petani dalam menghadapi tantangan lingkungan dan pasar 4 

(R, Syra. S, Murtiana. N, 2024). 
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Padi sawah (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan yang sangat penting di 

Indonesia, berfungsi sebagai sumber utama karbohidrat bagi lebih dari 260 juta 

penduduk. Padi sawah ditanam di lahan yang terendam air, yang memungkinkan 

tanaman ini tumbuh optimal dalam kondisi kelembapan tinggi. Tanaman ini 

memiliki siklus hidup yang terdiri dari fase vegetatif dan generatif, di mana fase 

vegetatif mencakup pertumbuhan daun dan batang, sedangkan fase generatif 

adalah saat pembentukan malai dan biji. Dalam budidayanya, padi sawah 

memerlukan teknik pengelolaan yang baik, termasuk pengairan, pemupukan, dan 

pengendalian hama untuk mencapai hasil yang maksimal. Penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan produktivitas padi sawah sangat bergantung pada penerapan 

teknologi budidaya yang tepat dan pemilihan varietas unggul (Rorong et al., 

2024). 

Padi sawah adalah tanaman pangan utama di Indonesia yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Budidaya padi sawah dilakukan dengan memanfaatkan lahan 

basah, di mana air menjadi faktor kunci dalam pertumbuhannya. Proses budidaya 

padi sawah meliputi persiapan lahan, penanaman benih, perawatan tanaman 

selama fase vegetatif, hingga panen. Tanaman ini tidak hanya menyediakan 

makanan pokok bagi masyarakat tetapi juga menyokong kehidupan petani dan 

ekonomi lokal. Dalam konteks perubahan iklim dan alih fungsi lahan, penelitian 

tentang teknik budidaya padi sawah yang efisien dan ramah lingkungan menjadi 

semakin penting untuk menjaga keberlanjutan produksi pangan (Sholihah, 2024). 

Padi sawah (Oryza sativa) adalah tanaman yang tumbuh di lahan basah dan 

merupakan komoditas utama dalam sistem pertanian Indonesia. Tanaman ini 

memiliki adaptasi yang baik terhadap kondisi lingkungan yang berbeda, termasuk 
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variasi dalam tingkat salinitas dan kualitas tanah. Padi sawah berkontribusi besar 

terhadap ekonomi negara karena merupakan sumber utama beras, makanan pokok 

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Namun, tantangan seperti penurunan 

luas lahan pertanian akibat urbanisasi dan perubahan iklim mengancam 

keberlanjutan produksi padi sawah. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 

teknologi pertanian modern dan praktik pengelolaan sumber daya alam yang baik 

untuk meningkatkan produktivitas (Toto, 2024). 

Padi sawah adalah tanaman pangan strategis di Indonesia yang berfungsi 

sebagai penyedia karbohidrat utama bagi masyarakat. Budidaya padi sawah 

dilakukan di lahan irigasi dengan sistem pengairan yang terencana untuk 

memastikan ketersediaan air selama siklus tanam. Tanaman ini memiliki 

karakteristik morfologi unik seperti batang berongga dan daun lebar, serta 

membutuhkan perawatan intensif selama proses pertumbuhannya untuk mencapai 

hasil optimal. Dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan iklim dan 

peningkatan populasi, penelitian tentang varietas unggul dan inovasi teknologi 

budidaya menjadi sangat krusial untuk meningkatkan ketahanan pangan nasional 

(Yulianti et al., 2024). 

GAP adalah sistem sertifikasi yang diterapkan dalam proses produksi 

pertanian yang menekankan pada kualitas dan mutu produk. Konsep ini mencakup 

seluruh tahapan dari pemilihan lahan hingga hasil panen, dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi dan 

memenuhi standar yang ditetapkan. Penerapan GAP bertujuan untuk memberikan 

jaminan kepada konsumen mengenai keamanan dan kualitas produk pertanian, 

serta menjaga keberlanjutan lingkungan. Dengan mengikuti GAP, petani tidak 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Anggita Putri Simanjuntak - Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada ....



4  

hanya meningkatkan kualitas hasil pertanian mereka tetapi juga berkontribusi 

pada perlindungan ekosistem dan kesejahteraan pekerja di sektor pertanian 

(Masruroh et al., 2024). 

Good Agricultural Practices (GAP) merupakan pedoman pelaksanaan 

budidaya yang mencakup berbagai aspek teknis dan manajerial dalam pertanian. 

GAP berfungsi sebagai panduan bagi petani untuk menerapkan praktik pertanian 

yang berkelanjutan, aman, dan ramah lingkungan. Dalam konteks ini, GAP tidak 

hanya berfokus pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada kesejahteraan 

petani dan perlindungan terhadap lingkungan. Penerapan prinsip GAP melibatkan 

penggunaan teknologi yang sesuai, pengelolaan sumber daya yang efisien, serta 

pemantauan terhadap dampak lingkungan dari aktivitas pertanian. Dengan 

demikian, GAP menjadi alat penting dalam mencapai tujuan pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan (Januari et al., 2025). 

Tabel 1. Luas Lahan, Produksi, dan Rata-rata Produksi Padi di Kabupaten 

Deli Serdang 

Tahun Luas Lahan 

(Ha) 

Persentasi 

(%) 

Produksi 

(Ton) 

Rata-rata 

Produksi (%) 

2021 53.981,21 25,64 323.107,61 25,28 

2022 53.984,69 25,64 328.854,79 25,73 

2023 52.360,90 24,87 312.405,53 24,45 

2024 50.213,59 23,85 313.546,40 24,54 

Sumber: sumut.bps.go.id 2024 

Kabupaten Deli Serdang termasuk dalam penghasil padi terbesar kedua di 

Provinsi Sumatera Utara setelah Kabupaten Serdang Bedagai. Pada tahun 2024 

total produksi padi yang dihasilkan di Sumatera Utara adalah 2.204.875,51 ton 

dan produksi padi di Kabupaten Deli Serdang adalah 313.546,40 ton (BPS Sumut, 
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2024). Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi padi di Kabupaten Deli Serdang 

mengalami peningkatan pada tahun 2022 dan juga pada tahun 2024. Pada tahun 

2024, walaupun luas lahan berkurang dari tahun sebelumnya, tetapi produksi padi 

yang dihasilkan tetap lebih tinggi dari pada tahun sebelumnya. Dilihat dari tren 

tersebut, maka produksi padi di Desa Pematang Johar yang berada di wilayah 

Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Deli Serdang juga memiliki potensi besar 

untuk terus meningkat. Fakta ini semakin memperkuat pentingnya penerapan 

praktik budidaya yang baik seperti Good Agricultural Practices (GAP), tidak 

hanya untuk menjaga dan meningkatkan produksi tetapi juga untuk mendukung 

keberlanjutan pertanian dan kesejahteraan petani di masa mendatang. 

Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) dalam usaha tani padi sawah 

di Desa Pematang Johar menjadi sangat penting dalam konteks peningkatan 

produktivitas pertanian dan keberlanjutan lingkungan. GAP merupakan pedoman 

yang dirancang untuk membantu petani dalam melaksanakan praktik pertanian 

yang baik, sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan aman 

bagi konsumen. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan GAP dapat 

meningkatkan hasil panen, yang pada gilirannya berkontribusi pada ketahanan 

pangan nasional. 

Dalam era globalisasi dan perubahan iklim yang semakin nyata, tantangan 

bagi sektor pertanian semakin kompleks. Oleh karena itu, penerapan GAP tidak 

hanya berfokus pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada keberlanjutan 

lingkungan. Praktik pertanian yang baik membantu mengurangi dampak negatif 

terhadap ekosistem, seperti pencemaran tanah dan air akibat penggunaan pestisida 

dan pupuk kimia yang berlebihan. Dengan menerapkan GAP, petani diharapkan 
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dapat mengelola sumber daya alam dengan lebih bijaksana. Salah satu aspek 

penting dari penerapan GAP adalah peningkatan kesadaran petani mengenai 

pentingnya praktik pertanian berkelanjutan. Melalui pelatihan dan penyuluhan, 

petani dapat memahami manfaat dari penerapan GAP tidak hanya untuk diri 

mereka sendiri tetapi juga untuk masyarakat luas. Penelitian di Kabupaten Bantul 

menunjukkan bahwa petani yang menerapkan GAP memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang dampak praktik pertanian terhadap kesehatan dan lingkungan 

(Fivintari,, 2015). 

Selain itu, penerapan GAP juga diharapkan dapat meningkatkan daya saing 

produk padi di pasar. Dengan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan, produk 

padi dari Desa Pematang Johar dapat bersaing dengan produk dari daerah lain, 

bahkan di pasar internasional. Hal ini tidak hanya memberikan keuntungan bagi 

petani tetapi juga mendukung perekonomian lokal secara keseluruhan. Namun, 

tantangan dalam penerapan GAP tetap ada. Banyak petani yang masih kurang 

informasi tentang teknik budidaya yang baik atau bahkan tidak mengetahui 

adanya GAP itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari pemerintah dan 

lembaga terkait untuk memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan dan akses 

informasi agar petani dapat menerapkan GAP secara efektif. 

Ketersediaan modal juga menjadi faktor penentu dalam penerapan GAP. 

Petani sering kali mengalami kesulitan dalam mendapatkan akses terhadap modal 

untuk membeli input pertanian berkualitas. Penelitian menunjukkan bahwa 

ketersediaan modal berhubungan langsung dengan tingkat penerapan GAP; 

semakin tinggi ketersediaan modal, semakin tinggi pula tingkat penerapan GAP 

oleh petani. Lebih jauh lagi, penerapan GAP dapat membantu meningkatkan 
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pendapatan petani. Dengan hasil panen yang lebih baik dan kualitas produk yang 

meningkat, petani memiliki peluang untuk menjual hasil pertanian mereka dengan 

harga yang lebih tinggi. Ini akan berdampak positif terhadap kesejahteraan 

ekonomi mereka dan membantu mengurangi kemiskinan di pedesaan.  

Dari latar belakang diatas, maka dari itu perlu diadakan penelitian ini untuk 

mengevaluasi sejauh mana GAP diterapkan oleh petani setempat serta tantangan 

yang mereka hadapi dalam proses tersebut dan bagaimana pengaruh faktor 

(pengalaman usaha tani, luas lahan, pendapatan, dan pendidikan) terhadap 

penerapan GAP usaha tani padi sawah di Desa Pematang Johar. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana petani di Desa Pematang Johar menerapkan GAP pada usaha 

tani padi sawah? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan GAP di kalangan 

petani? 

1.3 Batasan Masalah 

Dari rumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka dirasa 

perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih 

berfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini berfokus 

pada Penerapan Good Agriculture Practices (Gap) Pada Usaha Tani Padi Sawah 

Di Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli Serdang (Studi Kasus: Desa 

Pematang Johar). 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui sejauh mana petani di Desa Pematang Johar 

menerapkan GAP pada usaha tani padi sawah. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan GAP 

di kalangan petani. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, informasi dan 

dapat berguna bagi: 

1. Bagi petani, penelitian ini memberikan wawasan tentang penerapan GAP 

yang efektif, sehingga petani dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil pertanian mereka. Petani juga dapat mengurangi risiko 

kerugian akibat hama dan penyakit, serta meningkatkan keberlanjutan 

usaha tani mereka. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana untuk memperdalam 

pengetahuan tentang penerapan GAP dan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai Good Agriculture Practices (GAP) padi 

sawah. 

3. Bagi dinas pertanian, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

membuat kebijakan dan program yang mendukung penerapan GAP di 

kalangan petani serta sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 

penyuluhan agar petani padi sawah bisa memahami budidaya padi sawah 

yang baik. 
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4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi bagi konsumen 

tentang bagaimana produk pertanian dilakukan secara berkelanjutan. 

1.6 Hipotesis 

  Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti memiliki hipotesis sebagai 

berikut: 

H0: Diduga tidak adanya pengaruh positif yang signifikan antara tingkat 

penerapan GAP dan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap hasil 

penelitian padi sawah di Desa Pematang Johar. 

H1: Diduga adanya pengaruh positif yang signifikan antara tingkat 

penerapan GAP dan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap hasil 

penelitian padi sawah di Desa Pematang Johar. 

1.7 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini berfokus pada penerapan Good Agriculture Practices 

(GAP) pada usaha tani padi sawah di Desa Pematang Johar. Penerapan GAP 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian, serta 

memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani.  

Penerapan GAP diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi dan 

pendapatan petani.  Petani yang menerapkan GAP pada panen dan pasca panen 

mengalami peningkatan pendapatan yang signifikan. Dengan mengikuti prosedur 

yang telah ditetapkan, petani dapat mengurangi kerugian akibat kesalahan dalam 

proses panen dan pengolahan, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal. Hal ini 

sejalan dengan tujuan GAP untuk meningkatkan daya saing produk di pasar 

domestik maupun internasional. Penerapan GAP berkontribusi pada praktik 

pertanian yang ramah lingkungan. GAP mencakup penggunaan teknologi yang 
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berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam budidaya padi. Dengan mengurangi 

ketergantungan pada bahan kimia sintetis dan menerapkan teknik pengelolaan 

sumber daya alam yang efisien, petani dapat menjaga kesuburan tanah dan 

kualitas air. Hal ini penting untuk memastikan keberlanjutan produksi pertanian di 

masa depan dan melindungi ekosistem lokal. Penerapan GAP tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian tetapi juga memperhatikan 

kesehatan dan keselamatan petani. Praktik pertanian yang baik harus layak secara 

sosial, termasuk memberikan jaminan keamanan pangan bagi konsumen. Dengan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani melalui pelatihan tentang 

GAP, diharapkan akan terjadi peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan 

dan keselamatan kerja dalam usaha tani. 

Petani padi sawah dalam melakukan budidayanya berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur budidaya padi organik dari segi : benih/bibit, lahan, pupuk, 

teknik budidaya, dan panen. Dalam menerapkan, petani bisa saja mengadopsi 

keseluruhan budidaya sesuai dengan anjuran di suatu waktu, namun di waktu yang 

lain hanya mengadopsi aspek-aspek tertentu. Bisa dikatakan, petani terkadang 

memilih untuk menerapkan hanya sebagian dari keseluruhan aspek yang menjadi 

komponen penerapan GAP padi sawah. Dalam penerapan GAP, maka petani 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu penyiapan lahan, penanaman, 

pemeliharaan, dan panen untuk meninjau tingkat penerapan GAP. Dan untuk 

melihat seberapa besar pengaruh faktor pengalaman usaha tani, luas lahan, 

pendapatan, dan pendidikan terhadap penerapan -GAP maka skema kerangka 

berpikir dapat dilihat dari gambar kerangka pemikiran berikut: 
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1. Lokasi lahan 

2. Benih yang 

digunakan 

3. Persiapan lahan 

4. Penyediaan air 

5. Penyiapan 

benih dan 

persemaian 

6. Penanaman 

7. Pemupukan 

8. Perlindungan 

dan pemeliharaan 

9. Panen 

10. Penanganan 

pasca panen 

(pengeringan) 

 
1. Pengalaman 

Usaha Tani 

(tahun) 

2. Luas lahan (ha) 

3. Pendapatan (Rp) 

4. Pendidikan 

(tahun) 

Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Skoring skala likert 

 

 

 
 

 

 Gambar 1. Kerangka Pemikiran  

 

Penerapan Good Agriculture Practices 

(GAP) Pada Usaha Tani Padi Sawah 

(Studi Kasus: Desa Pematang Johar, 

Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten 

Deli Serdang) 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

penerapan GAP usaha 

tani padi sawah 

Tingkat penerapan 

GAP usaha tani 

padi  sawah 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Padi Sawah 

 

Padi sawah (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim yang sangat 

penting dalam sistem pertanian di Indonesia, khususnya sebagai sumber pangan 

utama. Menurut Jurnal Agroekoteknologi Terapan, padi sawah dibedakan dari 

padi gogo berdasarkan cara bertaninya, di mana padi sawah ditanam di lahan yang 

terendam air. Tanaman ini memiliki morfologi berbatang bulat dan berongga, 

dengan daun memanjang yang membentuk rumpun pada fase vegetatif dan malai 

pada fase generatif. Air adalah faktor kunci dalam pertumbuhannya, diperlukan 

untuk proses fotosintesis, pengangkutan hara, dan menjaga hidrasi tanaman  

(Jonathan M., 2020). 

Dalam konteks budidaya, padi sawah memiliki kriteria tertentu yang harus 

dipenuhi untuk mencapai hasil optimal. Jurnal Ilmu Pertanian menjelaskan bahwa 

padi sawah tumbuh subur di daerah tropis dan subtropis dengan iklim yang 

mendukung, seperti curah hujan yang cukup dan suhu yang stabil. Klasifikasi 

ilmiah padi sawah mencakup divisi Spermatophyta, sub divisi Angiospermae, 

kelas Monocotyledoneae, ordo Poales, dan famili Graminae. Varietas yang umum 

ditanam termasuk Indica dan Japonica, yang masing-masing memiliki 

karakteristik berbeda dalam hal ketahanan terhadap hama dan kondisi lingkungan 

(Ii, 2013). 

Kriteria pertumbuhan padi sawah tidak hanya bergantung pada faktor 

lingkungan tetapi juga pada teknik budidaya yang diterapkan. Dalam Jurnal 

Pertanian Berkelanjutan, dijelaskan bahwa penggunaan teknik budidaya yang 
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tepat seperti metode tanam jajar legowo dapat meningkatkan produktivitas padi. 

Metode ini mengatur jarak tanam untuk memastikan setiap rumpun mendapatkan 

cukup cahaya matahari dan nutrisi. Selain itu, pemberian pupuk organik juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil panen padi sawah (Maharani, 

2018). 

2.2 Budidaya Padi Sawah 

 

Kriteria pertumbuhan padi sawah tidak hanya bergantung pada faktor 

lingkungan tetapi juga pada teknik budidaya yang diterapkan. Dalam Jurnal 

Pertanian Berkelanjutan, dijelaskan bahwa penggunaan teknik budidaya yang 

tepat seperti metode tanam jajar legowo dapat meningkatkan produktivitas padi. 

Metode ini mengatur jarak tanam untuk memastikan setiap rumpun mendapatkan 

cukup cahaya matahari dan nutrisi. Selain itu, pemberian pupuk organik juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil panen padi sawah (Maharani, 

2019). 

(Ii, 2009) Setiap tahapan pada budidaya ini memiliki peranan penting dalam 

menentukan keberhasilan produksi padi, sehingga pengelolaan yang baik pada 

setiap langkah sangat diperlukan. Berikut beberapa tahapan yang harus dilakukan: 

1. Persiapan Lahan: Tahap awal dalam budidaya padi sawah adalah persiapan 

lahan. Proses ini meliputi pembersihan lahan dari sisa-sisa tanaman 

sebelumnya dan gulma, serta pengolahan tanah untuk meningkatkan kesuburan 

dan struktur tanah. Pengolahan tanah dilakukan dengan cara membajak dan 

menggaru tanah agar menjadi lebih gembur dan siap untuk ditanami. 

Pengolahan tanah yang baik dapat meningkatkan aerasi tanah dan 

memudahkan penyerapan air oleh akar tanaman. 
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2. Penyemaian: Setelah lahan siap, tahap berikutnya adalah penyemaian benih. 

Benih yang digunakan sebaiknya adalah varietas unggul yang sesuai dengan 

kondisi lokal. Penyemaian dilakukan di lahan persemaian yang telah 

dipersiapkan sebelumnya, biasanya seluas 5% dari total luas lahan yang akan 

ditanami. Benih yang disemai harus direndam dalam air selama beberapa jam 

sebelum ditanam untuk meningkatkan daya kecambahnya. 

3. Penanaman: Setelah bibit berumur sekitar 25-30 hari, bibit siap untuk 

dipindahkan ke lahan sawah. Penanaman dilakukan dengan cara menancapkan 

bibit ke dalam tanah yang telah digenangi air sedalam 10-15 cm. Jarak tanam 

yang umum digunakan adalah 20 cm antar tanaman untuk memberikan ruang 

yang cukup bagi pertumbuhan akar dan daun. Teknik penanaman juga dapat 

bervariasi, seperti sistem tanam jajar legowo yang terbukti meningkatkan 

produktivitas padi. 

4. Pemeliharaan: Tahap pemeliharaan mencakup pengaturan air, pemupukan, 

serta pengendalian hama dan penyakit. Pengairan harus dilakukan secara 

teratur untuk menjaga ketinggian genangan air antara 2-5 cm selama fase 

pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk organik atau pupuk kimia juga 

penting untuk memastikan tanaman mendapatkan nutrisi yang cukup. Selain 

itu, pemantauan terhadap serangan hama dan penyakit harus dilakukan secara 

berkala untuk mencegah kerugian hasil panen. 

5. Panen: Setelah tanaman mencapai fase kematangan, biasanya sekitar 90-120 

hari setelah tanam tergantung varietasnya, panen dapat dilakukan. Panen 

dilakukan ketika sekitar 95% gabah telah menguning untuk memastikan 

kualitas beras yang dihasilkan baik. Setelah panen, gabah perlu dijemur untuk 
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mengurangi kadar air sebelum disimpan atau diolah lebih lanjut. 

2.3 Good Agriculture Practice (GAP) 

 

Good Agricultural Practices (GAP) adalah serangkaian pedoman yang 

dirancang untuk memastikan bahwa produk pertanian diproduksi dengan cara 

yang aman, efisien, dan ramah lingkungan. GAP mencakup semua aspek dari 

produksi, mulai dari pemilihan benih, pengelolaan lahan, penggunaan pupuk dan 

pestisida, hingga pengolahan pascapanen. Penerapan GAP bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas produk, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 

dan menjamin keselamatan pangan bagi konsumen. Dalam konteks pertanian 

sayuran, penerapan GAP menjadi semakin penting untuk memenuhi standar pasar 

modern yang menuntut produk berkualitas tinggi dan aman untuk dikonsumsi. 

Penelitian menunjukkan bahwa petani yang menerapkan GAP tidak hanya 

meningkatkan hasil panen tetapi juga memperoleh keuntungan ekonomi yang 

lebih baik melalui akses ke pasar yang lebih luas (District et al., 2021.). 

 Good Agricultural Practices (GAP) merupakan suatu konsep yang 

menjamin kesejahteraan petani dan pekerjanya serta menghasilkan produk 

pertanian yang berkualitas dan bernutrisi. GAP meliputi praktik-praktik yang 

berkelanjutan dalam budidaya tanaman dan pengelolaan ternak, termasuk 

penggunaan teknologi ramah lingkungan dan manajemen sumber daya alam yang 

efisien. Dengan menerapkan GAP, petani dapat memastikan bahwa produk 

mereka tidak hanya memenuhi standar kualitas tetapi juga aman bagi kesehatan 

konsumen. Selain itu, penerapan GAP juga membantu meningkatkan daya saing 

produk di pasar global dengan memenuhi persyaratan sertifikasi internasional 

(Januari et al., 2025). 
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Sejarah Good Agricultural Practices (GAP) berawal dari kesadaran global 

akan pentingnya keamanan pangan, pelestarian lingkungan, dan kesejahteraan 

pekerja pertanian. Sejak akhir abad ke-20, GAP dikembangkan oleh organisasi 

internasional seperti FAO sebagai seperangkat pedoman teknis dan prinsip untuk 

menghasilkan produk pertanian yang aman dikonsumsi, ramah lingkungan, serta 

layak secara sosial dan ekonomi. Standar dan konsep GAP terus berkembang 

secara global dan diadopsi ke tingkat nasional maupun regional, seperti ASEAN-

GAP dan Myanmar GAP untuk komoditas padi, dengan menyesuaikan pada 

kebutuhan setiap negara. Melalui upaya peningkatan kualitas produksi, kontrol 

pestisida, penanganan pascapanen, serta pelatihan petani yang terstruktur, GAP 

menjadi acuan utama dalam tata kelola pertanian modern untuk mendukung 

ketahanan pangan, daya saing ekspor, dan keberlanjutan pertanian dunia (Nay Pyi 

Yaw, 2018). 

Good Agriculture Practices (GAP) lahir sebagai respons terhadap 

kebutuhan akan jaminan keamanan pangan, peningkatan mutu produk pertanian, 

dan keberlanjutan lingkungan di tengah globalisasi perdagangan pangan. Konsep 

GAP mulai berkembang secara global pada akhir abad ke-20, dipelopori oleh 

Food and Agriculture Organization (FAO) yang mendefinisikan GAP sebagai 

kumpulan prinsip dan standar yang diterapkan selama proses produksi dan pasca 

panen di tingkat usaha tani, dengan tujuan menghasilkan produk yang aman, 

sehat, ramah lingkungan, serta layak secara ekonomi dan sosial. Standar GAP 

terus berkembang, diadaptasi oleh berbagai negara, dan mulai diterapkan secara 

luas melalui sertifikasi seperti GLOBAL G.A.P di tingkat internasional maupun 

standar nasional seperti Bharat GAP di India dan GAP hortikultura di Indonesia. 
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Prinsip utama GAP menekankan pada keamanan pangan, pelestarian lingkungan, 

kesejahteraan pekerja, dan keberlanjutan ekonomi, sehingga dari waktu ke waktu 

GAP menjadi acuan penting bagi produsen dalam memenuhi tuntutan konsumen, 

perdagangan internasional, dan tata kelola pertanian yang berkelanjutan (Manual 

et al., 2024). 

2.4 Prinsip Good Agriculture Practices (GAP) 

Prinsip Praktik Pertanian yang baik merupakan prinsip inti yang digunakan 

untuk promosi dan penerapan GAP secara efektif. Dengan mengikuti pilar-pilar 

ini, petani dapat membangun reputasi mereka sebagai penyedia barang yang 

terjangkau namun berkualitas tinggi dan bersaing di pasar ekspor yang  kompetitif. 

Seperti yang dijelaskan oleh FAO, 4 prinsip GAP adalah kelayakan ekonomi, 

stabilitas lingkungan, penerimaan sosial, dan keamanan dan kualitas pangan. 

a. Kelangsungan ekonomi 

 

Hal ini berarti mempertahankan kelangsungan usaha pertanian dan 

berkontribusi terhadap penghidupan berkelanjutan. Umumnya mengacu 

pada keuntungan yang diperoleh dari pengelolaan lahan produktif. 

Tunjukkan pilar ini dengan memberikan bukti yang cukup mengenai 

kelayakan operasi pertanian seperti tinjauan manajemen, laporan tahunan, 

dan rencana keuangan. 

b. Stabilitas lingkungan 

 

Hal ini berarti melestarikan dan meningkatkan basis sumber daya 

alam. Panduan praktik pertanian yang baik dan terbaru menguraikan 

pernyataan-pernyataan penting seperti penilaian risiko yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan di dalam dan di luar lokasi baru, menyimpan catatan 
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bahaya yang dinilai , dan merinci bahan kimia yang digunakan untuk 

mensterilkan tanah dan substrat. Selain itu, manual GAP menunjukkan 

persyaratan utama untuk  pengelolaan lingkungan seperti: 

 

1. Kawasan yang sangat terdegradasi harus dikelola untuk menghindari 

degradasi lebih lanjut. 

2. Cara produksi yang dipilih harus sesuai dengan jenis tanah dan tidak 

meningkatkan risiko degradasi lingkungan. 

3. Pemakaian pupuk dan bahan tambahan tanah harus dicatat dengan  

4. Merinci nama pupuk atau bahan tambahan tanah, lokasi, tanggal, 

takaran dan cara pemberian, serta nama operator. 

5. Rencana pengelolaan air untuk mengoptimalkan penggunaan air dan 

mengurangi limbah harus tersedia. 

6. Bahan kimia yang digunakan untuk perlindungan tanaman harus 

dipilih sedemikian rupa sehingga meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan dan organisme antagonis hama dan penyakit. 

7. Prosedur pengelolaan limbah harus didokumentasikan dan diikuti 

dengan menggunakan praktik-praktik untuk meminimalkan timbulan 

limbah, penggunaan kembali, daur ulang limbah, dan pembuangan 

limbah, termasuk identifikasi produk limbah yang dihasilkan selama 

produksi, pemanenan, dan penanganan produk. 

8. Penggunaan listrik dan bahan bakar harus ditinjau untuk 

memastikan penerapan praktik operasi yang efisien. 

9. Rencana produksi harus mematuhi peraturan nasional yang 

mencakup spesies tumbuhan dan hewan yang dilindungi dan untuk 
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melestarikan spesies tumbuhan dan hewan asli, termasuk kawasan 

vegetasi asli, koridor satwa liar, dan kawasan vegetasi di atau dekat 

tepian saluran air. 

10. Jika bau, atau asap, debu atau kebisingan yang tidak sedap 

dihasilkan dari praktik produksi, tindakan pengelolaan harus diambil 

untuk meminimalkan dampak terhadap properti di sekitar dan area 

sekitarnya. 

11. Petani dan pekerja harus dilatih untuk memiliki pengetahuan yang 

sesuai di bidang tanggung jawab mereka terkait GAP dan catatan 

pelatihan disimpan. 

12. Catatan GAP harus disimpan selama dua tahun atau lebih sesuai 

dengan persyaratan undang-undang, jika ada, atau persyaratan bisnis. 

13. Tinjauan harus dilakukan setidaknya setahun sekali untuk 

mengidentifikasi bahaya baru dan yang muncul akibat masukan, proses, 

atau bahaya yang  mempengaruhi lingkungan. 

c. Penerimaan sosial 
 

Artinya untuk memenuhi tuntutan budaya dan sosial masyarakat. 

Cara penting untuk menerapkan prinsip ini adalah dengan melindungi 

kesehatan pekerja pertanian dari bahaya yang disebabkan oleh penggunaan 

bahan kimia dan pestisida yang tidak tepat. Mereka juga harus dilatih 

mengenai pengetahuan dan keterampilan yang sesuai untuk penanganan dan 

penggunaan bahan berbahaya yang benar. 

d. Keamanan dan mutu pangan 

 

Artinya menghasilkan pangan yang cukup, aman dan bergizi secara 
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ekonomis dan efisien. Pengendalian harus dimulai di lapangan untuk 

mengurangi bahaya kontaminasi. 

Good Agricultural Practices (juga dikenal sebagai GAP) adalah 

serangkaian metode yang harus diterapkan oleh petani untuk melindungi 

kesehatan dan kesejahteraan petani itu sendiri, kesehatan dan kesejahteraan orang 

yang mengkonsumsi produk mereka dan kelestarian lingkungan. Standar dapat 

berbeda dari satu negara dengan negara lain karena perbedaan regulasi dan 

kerangka hukum, tetapi filosofinya tetap sama. 

Aturan dan prinsip Good Agricultural Practices umumnya menciptakan 

pola pikir pencegahan, dan pemecahan masalah. Penerapan Good Agricultural 

Practices tentu akan mengarah pada peningkatan pendapatan jangka panjang bagi 

petani dan pada saat yang sama, akan membantu kita mengonsumsi makanan 

yang lebih aman dan berkualitas lebih tinggi. Akhirnya, kelestarian lingkungan 

ditegakkan melalui penerapan prinsip-prinsip dasar Good Agricultural 

Practices. Pelatihan dan pendidikan yang konstan sangat penting bagi petani 

dan semua orang yang terlibat dalam rantai pasokan produk pertanian dan non-

pertanian. 

Implementasi GAP dimulai sejak awal di lapangan (pemilihan tanaman dan 

ladang), berlanjut ke produksi dan penanganan, dan berakhir dengan ke 

konsumen. Maka dari itu untuk mendapatkan praktik budidaya yang baik 

implementasi GAP harus berpedoman pada tahap-tahap berikut ini: 

1. Lokasi lahan, lokasi lahan harus sesuai dengan Rencana Tata Ruang wilayah 

(RTRW) dan memiliki status kepemilikan yang jelas untuk menghindari 

konflik kepemilikan. Hal yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi 
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yaitu, kemudahan akses ke lokasi produksi (kondisi jalan dan transportasi) dan 

kondisi fisik lahan. 

2. Benih yang digunakan, harus sehat dengan varietas yang tepat dan 

bersertifikasi. Apabila benih yang digunakan memiliki risiko beracun, maka 

harus diinformasikan. 

3. Persiapan lahan, harus dilakukan dengan cara yang dapat memperbaiki atau 

memelihara struktur tanah. Diperbolehkan menggunakan herbisida sesuai 

dengan dosis yang dianjurkan dan direkomendasikan. 

4. Penyediaan air, menyediakan air sesuai dengan stadia pertumbuhan untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Pastikan bahwa air tidak 

mengandung limbah berbahaya dan tidak bertentangan dengan kepentingan 

masyarakat di sekitarnya. 

5. Penyiapan benih dan persemaian, mendapat perlakuan benih (seed treatment) 

dan perlakuan terhadap organisme pengganggu tanaman dilakukan dengan 

cara fisik ataupun mekanis. 

6. Penanaman, dilakukan dari benih yang telah disemai atau tanam benih 

langsung (tabela). Penanaman dilakukan pada saat bibit berumur 15-21 hari 

dengan 1 bibit per lubang. 

7. Pemupukan, dilakukan untuk menyediakan kebutuhan hara tanaman dan 

mempertahankan kesuburan tanah. Pemupukan harus dilakukan dengan dosis 

berimbang atau sesuai dnegan kebutuhan tanaman. 

8. Perlindungan dan pemeliharaan, dilaksanakan dengan mengacu pada 

pengendalian organisme pengganggu tanaman secara pre emtif, responsif, dan 

eradikasi. Tindangan menggunakan pestisida harus sesuai dengan anjuran 
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dosis dan harus dicatat. 

9. Panen, panen dilakukan pada waktu biji telah masak fisiologis atau sekitar 90-

95% malai telah menguning. Panen bisa juga ditentukan dengan mengacu 

pada deskripsi varietas yang ditanam. 

10. Penanganan pasca panen (pengeringan), dilakukan dengan mengikuti cara dan 

prosedur yang sesuai karakteristik tanaman untuk mempertahankan mutu. Jika 

menggunakan alat pengeringan, alat pengringan harus bersih dan bebas 

cemaran. Jika menggunakan sinar matahari, penjemuran dilakukan selama 4-5 

jam. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Menurut hasil penelitian (Afdilla dkk, 2019) tentang Penerapan Good 

Agriculture Practices (GAP) pada Usaha Tani Padi Merah Organik dimana tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) tingkat penerapan SOP GAP pada 

usahatani padi merah organik petani peserta P4S Sirtanio Banyuwangi, (2) faktor- 

faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam penerapan SOP GAP 

usahatani padi merah organik petani peserta P4S Sirtanio Banyuwangi, dan (3) 

korelasi antara penerapan SOP GAP pada usahatani padi organik petani peserta 

P4S Sirtanio Banyuwangi terhadap produksi padi merah organik. Dari hasil 

penelitian ini didapat tingkat penerapan pertanian organik secara keseluruhan 

tergolong tinggi (64,52%); (2) faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata 

terhadap pengambilan keputusan petani padi merah organik dalam mengadopsi 

SOP GAP organik sesuai anjuran adalah umur, pendapatan, dan status 

kepemilikan lahan; serta (3) terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan 

SOP GAP organik terhadap produksi padi merah organik di Desa Sumberarum. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (Malia & Triana, 2018) yang berjudul 

“Evaluasi Penerapan SOP Panen dan Pasca Panen Padi serta Dampaknya terhadap 

Pendapatan di Desa Karangwangi Kecamatan Ciranjang Kabupaten Cianjur” 

menunjukkan bahwa persentase petani yang melaksanakan panen SOP sebesar 

46,66% dan pasca panen SOP sebesar 26,66%. Dalam penelitian ini 

ketidaksesuaian yang terjadi dalam penerapan panen SOP dikarenakan dalam 

penggunaan alat panen yang belum sesuai dan cara panen yang tidak hati-hati, 

dan ketidaksesuaian yang terjadi dalam penerapan pasca panen SOP dikarenakan 

penggunaan terpal yang sempit dan perontokan yang tidak hati-hati. 

Selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan oleh (Sriyadi, et. al, 2015) 

tentang Penerapan Standard Operating Procedure-Good Agriculture Practice 

(SOP-GAP) pada Usahatani Padi Organik di Kabupaten Bantul dimana penelitian 

ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat penerapan SOP-GAP usahatani padi 

organik, (2) mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan 

SOP- GAP usahatani padi organik, dan (3) mengetahui pengaruh keputusan 

pertanian organik terhadap tingkat penerapan SOP-GAP usahatani padi organik 

dimana dari hasil penelitian ini menunjukkan, (1) tingkat penerapan Standard 

Operating Procedure-Good Agriculture Practice (SOP-GAP) pada usahatani padi 

organik di Kabupaten Bantul cukup tinggi, (2) Tingkat penerapan SOP-GAP 

pada usahatani padi organik berhubungan dengan ketersediaan modal, harga jual 

beras organik dan harga beli input produksi (benih dan pupuk), (3) Tingkat 

keputusan petani berhubungan dengan tingkat penerapan SOP-GAP pada 

usahatani padi organik, dan (4) Pengembangan usahatani beras organik 

membutuhkan ketersediaan modal yang cukup. Dalam hal ini pemerintah, melalui 
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Dinas Pertanian dan Badan Ketahanan Pangan perlu memfasilitasi modal bagi 

petani dalam bentuk bantuan bergulir maupun pinjaman dengan bunga rendah. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Sriyadi, 2018) tentang Faktor - 

Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Penerapan Standar Operating Procedure 

Good Agriculture Practice (SOP-GAP) Usaha Tani Padi Prganik di Kulon Progo 

DIY dengan tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat penerapan SOP-GAP 

usahatani padi organik, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

penerapan SOP-GAP usahatani padi organik, dan mengetahui pengaruh keputusan 

pertanian organik terhadap tingkat penerapan SOP-GAP usahatani padi organik. 

Penelitian dilakukan dengan survei wawancara dengan petani padi oragnik. 

Penerapan SOP-GAP usahatani padi organik dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan SOP-GAP usahatani padi 

organik, dan pengaruh keputusan pertanian organik terhadap tingkat penerapan 

SOP-GAP usahatani padi organik dianalisis dengan analisis korelasi rank 

spermant. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan Standar 

Operating Prosedure-Good Agriculture Practice (SOP-GAP) usahatani padi 

organik di Kabupaten Kulonprogo cukup tinggi, tingkat penerapan Standar 

Operating Prosedure-Good Agriculture Practice (SOP-GAP) usahatani padi 

organik berhubungan dengan ketersediaan modal, harga jual gabah dan harga beli 

input (benih dan pupuk), dan tingkat keputusan petani berhubungan dengan 

tingkat penerapan Standar Operating Prosedure – Good Agriculture Practice 

(SOP-GAP) usahatani padi organik. 

Menurut penelitian (Yekti, 2021) tentang Analisa Faktor Yang 

Mempengaruhi Implementasi Good Agricultural Practices (Gap) Tanaman Padi 
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Di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo. Dimana Tujuan dari 

penelitian            ini adalah untuk menganalisis implementasi GAP padi dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi GAP di Kecamatan Panarukan, Kabupaten 

Situbondo. Penentuan responden dengan metode simple random sampling 

sebanyak 60 responden dari dua desa, Peleyan dan Sumberkolak. Sedangkan 

analisa menggunakan analisa deskriptif dengan bantuan kuesioner, serta analisa 

regresi linear berganda untuk menganalisa faktor yang mempengaruhi 

implementasi GAP. Hasil penelitian menunujukkan implementasi GAP padi 

sawah pada level sedang dengan tingkat implementasi sebesar 66,65%. Aspek 

GAP tertinggi pada aspek pembibitan dan penanaman, serta aspek terendah yaitu 

aspek konservasi dan pengolahan tanah. Sementara itu, faktor usia dan jumlah 

penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap implementasi GAP padi dengan taraf 

α 5%. 

Menurut penelitian (Ichsan, 2022) tentang Penerapan Metode Gap Pada 

Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Bibit Padi Terbaik. Pemilihan bibit 

perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil panen yang baik. Petani di Desa 

Soropadan sering mengalami kesulitan dalam menentukan bibit padi yang akan 

digunakan. Sistem pendukung keputusan dapat menjadi salah satu solusi untuk 

permasalahan pemilihan bibit padi. Jenis bibit padi dapat dipilih berdasarkan 

aspek dan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu tinggi tanaman, 

kerontokan, harga bibit, umur tanaman, bentuk tanaman, bentuk gabah, kadar 

amilosa, dan kerebahan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk merancang suatu 

sistem penunjang keputusan dengan menerapkan metode GAP sehingga dapat 

membantu memberikan rekomendasi bibit padi unggul. Hasil dari penelitian yaitu 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Anggita Putri Simanjuntak - Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada ....



26  

Metode GAP berhasil diimplementasikan ke dalam bentuk sistem penunjang 

keputusan berbasis website dan menampilkan perankingan bibit padi serta 

memberikan rekomendasi bibit padi terbaik. Blackbox testing digunakan untuk 

menguji sistem dan mendapatkan hasil sistem berjalan sesuai dengan 

perancangan. 

Menurut penelitian (Hernosa et al., 2021) dengan hasil menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan petani hanya menerapkan GAP pada tingkat sedang sebesar 

71,16%. Beberapa komponen GAP seperti pembersihan lahan dan panen sudah 

diterapkan dengan baik (100%), namun komponen pengendalian hama terpadu 

(PHT) masih sangat rendah penerapannya yaitu 34,44%. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat penerapan GAP secara signifikan meliputi jumlah tenaga 

kerja keluarga, pendapatan dari budidaya nanas, serta lama pendidikan formal 

petani. Sementara pengalaman budidaya dan status pekerjaan petani sebagai 

pekerjaan utama atau sampingan memberikan pengaruh yang tidak signifikan atau 

negatif terhadap tingkat penerapan GAP. Hasil penelitian menegaskan bahwa 

kondisi lahan nanas di lokasi penelitian sebagian besar berupa tanah gambut 

dengan pH 3-4,5 yang tidak sepenuhnya sesuai dengan rekomendasi GAP (pH 5-

6). Penggunaan bibit yang sehat dan bersertifikat dari pembibitan resmi masih 

kurang optimal karena petani lebih memilih bibit dari petani lain yang lebih 

mudah dan murah didapat. Praktik-praktik seperti penataan jarak tanam, 

pembuatan bedengan, pemupukan, dan pemicu berbunga (forcing) juga masih 

belum sepenuhnya sesuai standar GAP. Namun, kegiatan panen sudah dilakukan 

sesuai waktu dan teknik yang direkomendasikan untuk menghasilkan kualitas 

nanas yang memenuhi preferensi konsumen. Penelitian merekomendasikan perlu 
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adanya intervensi program pemerintah seperti sekolah lapang terpadu untuk 

meningkatkan penerapan GAP secara menyeluruh demi keberlanjutan budidaya 

nanas di daerah tersebut. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan strategi penelitian deskriptif. 

Menurut (Adiputra et al., 2021) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, yaitu fenomena alam atau 

fenomena buatan manusia, atau yang digunakan untuk menganalisis atau 

mendeskripsikan hasil subjek, tetapi tidak dimaksudkan untuk memberikan 

implikasi yang lebih luas. Penelitian deskriptif muncul karena begitu banyak 

pertanyaan yang muncul mengenai masalah kesehatan seperti mortalitas, 

morbiditas, terutama mengenai besarnya masalah, luasnya masalah, dan 

pentingnya masalah tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan 

verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan metode 

penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang 

diteliti sehingga kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek 

yang diteliti. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di desa Pematang Johar. Pemilihan lokasi ini 

dilakukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan karena desa pematang 

johar merupakan salah satu desa yang petaninya berusaha tani padi sawah di 

Kecamatan Percut Sei Tuan dan termasuk Desa yang memiliki potensi tinggi 

dalam pertanian Padi Sawah. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3. 1 Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian 

meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu, jadi pada 

prinsipnya populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat secara terencana 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian (Amin et al., 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi sawah yang ada di 

Desa Pematang Johar yang telah memiliki beberapa kriteria khusus dengan 

jumlah populasi sebanyak 350 petani padi sawah. 

3.3.2 Sampel  

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang 

menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian, dengan kata lain 

sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi (Amin et 

al., 2023).  

Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling. Purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang 

didasarkan kepada penilaian (judgment) peneliti mengenai siapa saja yang 

memenuhi syarat untuk dijadikan sampel dan pengambilan sampel tersebut 

dilakukan secara sengaja dengan jalan mengambil sampel tertentu saja yang 

mempunyai karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu (Isfarudi et al., 2022). 

Adapun kriteria khusus pada penelitian ini yaitu, lahan milik sendiri, mengikuti 

kelompok tani, pengalaman petani minimal 3 tahun. 
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Adapun responden yang diambil sebanyak 40 orang yang dapat mewakili 

dari keseluruhan populasi di Desa Pematang Johar yang diambil menggunakan 

rumus slovin. 

 

Keterangan: 

N : Jumlah Populasi 

n  : Jumlah Sampel 

e  : Margin of Error, kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang dapat di tolerir, kemudian dikuadratkan. Dalam rumus 

slovin terdapat ketentuan sebagai berikut: 

1. Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar. 

2. Nilai e = 0,15 (15%) untuk populasi dalam jumlah kecil. 

Sehingga presentase kelonggaran ditetapkan sebesar 15% dan hasil 

perhitungan dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Adapun perhitungan dari 

rumus diatas yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Jadi, sampel yang akan diambil yaitu sebesar 40 sampel dari total populasi. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis pengumpulan data, yaitu data primer 

dan data sekunder. Ada pun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh sendiri dengan melakukan 

pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. Perolehan data primer 

yang digunakan meliputi: 

a. Kuesioner 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dari responden. 

Peneliti mengajukan pertanyaan yang telah disusun dalam kuesioner. 

Kuesioner akan disebarkan secara langsung kepada petani yang merupakan 

responden penelitian yang merupakan kelompok tani yang anggotanya 

petani padi sawah. 

b. Observasi 

Metode ini merupakan kegiatan pengamatan langsung di desa 

Pematang Johar untuk mengetahui dan mengamati objek yang berhubungan 

dengan variabel yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah salah satu metode untuk melengkapi data 

informasi yang telah diperoleh. Dokumentas dapat dilakukan dengan 

mengumpulkan foto, video, dan lain sebagainya yang terkait dengan segala 

aktivitas yang dilakukan selama penelitian berlangsung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

pihak lain. Data sekunder bersumber dari pustaka maupun lembaga yang 
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terkait dengan penelitian ini. 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Konsep skoring Skala Likert 

(Iii, 2016) Konsep skala likert adalah metode skala bipolar yang digunakan 

untuk mengukur tanggapan positif maupun negatif terhadap suatu pernyataan. 

Responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap 

serangkaian pertanyaan menggunakan skor yang telah ditentukan. Umumnya 

skala likert terdiri dari 5 pilihan: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk menghitung skor pada skala 

likert, setiap jawaban diberi nilai skor yang berbeda. Pernyataan positif biasanya 

diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, 

dan 5. Namun, beberapa penelitian juga menggunakan skor negatif (-2, -1, 0, 1, 2) 

untuk pernyataan negatif. Rumus skoring skala likert sederhana adalah: 

 

Keterangan: 

T : Total jumlah responden 

Pn : Pilihan angka skor likert. 

3.5.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

(Iii, 2016) Regresi linear berganda (Multiple linear regression) adalah alat 

statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

dependen dengan beberapa variabel independen. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis hubungan antara satu variabel dependen berdasarkan variasi-variasi 

variabel independennya. Adapun rumus regresi linear berganda adalah: 
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Keterangan: 

 : Predikat nilai variabel dependen. 

 : Nilai variabel independen ke  

 : Koefisien regresi 

 : Residu atau error term 

Koefisien regresi menunjukkan perubahan nilai variabel dependen ketika 

variabel independen berubah satu satuan, sembari memegang tetap variabel 

independen lainnya. Nilai absolut koefisien regresi yang signifikan menunjukkan 

kuatnya hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk uji hipotesis 

dalam linear regresi linear berganda menggunakan uji F-test uintuk mengecek 

model  regresi secara keseluruhan signifikan atau tidak. Uji t-test juga digunakan 

unruk mengecek signifikansi tiap-tiap koefisien regresi. 

3.5.3 Analisis Tingkat Penerapan GAP pada Usaha Tani Padi Sawah 

Analisis tingkat penerapan GAP pada usaha tani padi sawah dilakukan 

untuk mengevaluasi sejauh mana petani menerapkan praktik pertanian yang baik 

(Wakhid, 2020). Salah satu metode yang digunakan adalah menghitung 

presentase penerapan GAP, yang dapat dinyatakan dengan rumus: 

 

Keterangan: 

Bobot aktual : Penjumlahan bobot dari setiap faktor penerapan GAP 

Bobot maks : Penjumlahan bobot total penerapan GAP 

Rumus ini mengukur presentase kesesuaian antara bobot aktual yang 

diperoleh dari praktik yang diterapkan oleh petani dan bobot maksimum yang 
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seharusnya dicapai sesuai dengan standar GAP. Bobot aktual dihitung 

berdasarkan penilaian terhadap berbagai aspek penerapan GAP, seperti 

penggunaan input, teknik budidaya, dan pengelolaan pasca panen. 

3.5.4 Uji Asumsi Klasik 

Menurut (Purnomo, 2017) Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastis pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data 

residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastis. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh model 

regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. Apabila 

ada satu syarat saja yang tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat 

dikatakan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). 

1. Uji Normalitas  

 Menurut (Purnomo, 2017) Uji normalitas pada model regresi digunakan 

untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi 

secara normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki nilai residual 

yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan 

melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of 

regression standardized residual atau dengan uji One sample Kolmogorov 

Smirnov. Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression 

standardized residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik- titik 

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual telah 
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normal.  

Menurut (Machali, 2015) bahwa tes normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogrov-smirnov dengan kriteria pengujian sebagai berikut 

a) Signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.  

b) Signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi secara normal.  

2. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas merupakan adanya ketidaksamaan varian dari residual 

untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada 

model regresi, di mana dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya 

heteroskedastisitas (Basuki, 2015). 

Menurut (Duli, 2019) Uji heteroskedastisitas dengan Glejser SPSS : Uji ini 

dasarnya bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

dengan Homokedastisitas. Dan jika varians berbeda disebut dengan 34 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan pada uji heteroskedastisitas 

yaitu:  

1. Jika nilai signifikansi > a = 0.05, kesimpulannya yaitu tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

2. Jika nilai signifikansi < a = 0.05, kesimpulannya yaitu terjadi 

heteroskedastisitas. 
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3. Uji Multikolinearitas  

Multikolinearitas atau Kolinearitas Ganda merupakan adanya hubungan 

linear antara peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda. Jika hubungan linear 

antar peubah bebas X dalam Model Regresi Ganda adalah korelasi sempurna 

maka peubah-peubah tersebut berkolinearitas ganda sempurna (Basuki, 2015). 

Menurut Janie (2015) bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Menurut Duli (2019:120) bahwa dasar 

pengambilan keputusan uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara 

yakni :  

Melihat nilai toleransi:  

1. Jika nilai toleransi > 0.10, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji.  

2. Jika nilai toleransi < 0.10, maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap 

data yang diuji. 

Melihat nilai VIF:  

1. Jika nilai VIF < 10.00, maka artinya tidak terjadi multikolinearitas 

terhadap data yang diuji.  

2. Jika nilai VIF > 10.00, maka artinya terjadi multikolinearitas terhadap 

data yang diuji. 

3.5.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional dan pengukuran termasuk makna yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian. 
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1. Good Agriculture Practices (GAP) adalah pedoman dalam praktik 

pertanian yang baik mencakup seluruh aspek budidaya padi. 

2. Usaha tani adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh petani untuk 

menghasilkan produk pertanian untuk dikonsumsi ataupun dijual. 

3. Lahan adalah area yang digunakan untuk kegiatan pertanian. 

4. Persiapan lahan adalah proses sebelum penanaman padi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. 

5. Penanaman adalah tahapan dalam budidaya padi di mana benih ditanam 

di lahan yang telah dipersiapkan. 

6. Pemupukan adalah proses pemberian pupuk ke tanaman padi untuk 

memenuhi nutrisi selama pertumbuhan. 

7. Perlindungan dan pemeliharaan adalah kegiatan untuk melindungi 

tanaman padi dari hama dan penyakit. 

8. Panen adalah proses pengumpulan hasil padi setelah mencapai masa 

matang. 

9. Penanganan pasca panen adalah kegiatan setelah panen yang mencakup 

pengeringan, penyimpanan, dan pengolahan hasil padi agar tetap 

berkualitas. 

10. Pengalaman usaha tani adalah lamanya petani dalam melakukan 

kegiatan usaha tani. Pengalaman usaha tani dihitung dengan satuan 

tahun. Pada penelitian ini pengalaman usaha tani yang menjadi syarat 

penelitian adalah minimal 3 tahun. 

11. Luas lahan adalah luas tanah yang digunakan untuk memproduksi padi 

dalam satu kali masa panen. Luas lahan dihitung dengan satuan hektar 
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(ha). Pada penelitian ini luas lahan yang menjadi syarat penelitian adalah 

minimal 0,5 ha. 

12. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan total biaya produksi 

atau dengan kata lain keuntungan yang diperoleh petani (pendapatan 

bersih). Pendapatan dihitung dengan satuan rupiah (Rp). 

13. Pendidikan adalah lama petani dalam menempuh pendidikan formalnya. 

Pendidikan dihitung dengan satuan tahun. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat penerapan GAP oleh petani, sebagian besar petani di Desa Pematang 

Johar telah menerapkan GAP dengan baik pada beberapa aspek utama budidaya 

padi sawah, seperti pemilihan lokasi lahan, penggunaan benih unggul, penyiapan 

lahan, penyediaan air, penanaman, dan panen. Tingkat penerapan GAP secara 

keseluruhan tergolong dalam kategori tinggi dengan capaian rata-rata 86%. 

Namun, penerapan pada aspek pemupukan, perlindungan dan pemeliharaan, serta 

penanganan pasca panen masih berada pada kategori sedang sehingga perlu 

peningkatan lebih lanjut.  

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan GAP, hasil analisis 

regresi linear berganda menunjukkan bahwa faktor pengalaman usaha tani, luas 

lahan, dan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerapan GAP 

pada usaha tani padi sawah di Desa Pematang Johar.. 

6.2 Saran 

1. Bagi petani, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

melalui aktif mengikuti penyuluhan, pelatihan, dan diskusi kelompok tani 

terkait GAP. Dan juga dapat menerapkan seluruh aspek GAP secara konsisten, 

terutama pada pemupukan, perlindungan tanaman, dan penanganan pasca 

panen agar hasil panen lebih optimal dan berkualitas. 

2. Bagi Kepala Desan dan Dinas Pertanian, diharapkan perlu memperbanyak 

program penyuluhan dan pelatihan yang terstruktur dan mengenai GAP untuk 

seluruh petani. Serta memfasilitasi akses petani terhadap input pertanian 
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berkualitas dan modal usaha, misalnya melalui bantuan subsidi, kredit usaha 

tani,atau kemitraan dengan lembaga keuangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan kajian lebih lanjut 

dengan menambah atau mengganti variabel yang lain guna memperoleh hasil 

yang lebih kompeherensif. 
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PENERAPAN GOOD AGRICULTURE PRACTICES (GAP) 

PADA USAHA TANI PADI SAWAH  

(Studi Kasus: Desa Pematang Johar, Kecamatan Labuhan 

Deli, Kabupaten Deli Serdang) 

IDENTITAS RESPONDEN 

  

Beri tanda ceklis (✔)pada jawaban yang bapak/ibu pilih 

Nama : 

Jenis kelamin : ( ) Pria ( ) Wanita 

Usia : …..tahun 

Jumlah anggota keluarga : 

1. Balita (<5 tahun) : …..orang 3. Remaja (15-20 tahun): …..orang 

2. Anak-anak (5-12 tahun) : …..orang 4. Dewasa (>20tahun) : …..orang 

Pendidikan terakhir : 1. ( ) Tidak Bersekolah   4. (  ) SMA 

2. ( ) SD 5. (  ) Perguruan Tinggi 

3. ( ) SMP 
 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan utama 

Luas lahan 

garapan 

Pengalaman berusahatani 

Jumlah produksi 

Gabah/MT 

: 

: ….. ha   (Milik sendiri/Sewa lahan) 

: ….. tahun 

/Kg : 

Harga Jual Gabah/MT/Kg : 

Pendapatan/MT : 
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A. Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) Pada Usaha Tani Padi 

Sawah (Studi Kasus: Desa Pematang Johar, Kecamatan Labuhan Deli, 

Kabupaten Deli Serdang) 

Tingkat penerapan adalah intensitas kesesuaian pelaksanaan teknik 

budidaya dengan standar persyaratan dilihat dari frekuensi kesesuaian 

pelaksanaan yang di lakukan petani, di ukur dengan skor, yaitu : 

1 = Tidak Setuju 

 

2 = Cukup Setuju 

 

3 = Sangat Setuju 

 

Isi tabel skor sesuai dengan jawaban yang bapak/ibu pilih 
 

 

No Komponen 
GAP 

Nilai/Proses Perlakuan Skor 

1. Lokasi lahan 
padi sawah 

(1.) Lokasi tidak sesuai untuk pertanian 

padi sawah, lahan bekas pertanaman 

varietas lain. 

(2.) Lokasi sesuai untuk pertanian padi, 

lahan bekas pertanaman varietas yang 

sama, kondisi lahan subur, air irigasi 

buruk. 

(3.) Lokasi sangat ideal untuk pertanian 

padi, lahan bekas pertanaman varietas 

yang sama , kondisi lahan subur, air 

irigasi baik, bebas dari sisa-sisa 

tanaman/varietas lain, isolaso jarak 

minimal 3 meter antara 2 varietas yang 

berbeda. 

 

2.  Benih yang 
digunakan 

(1.) Menggunakan benih yang tidak 

teruji dan tidak resmi. 

(2.) Menggunakan benih yang teruji dan 

varietas tepat, benih resmi, berkualitas 

rendah. 

(3.) Menggunakan benih unggul yang  

teruji dan varietas tepat, benih resmi, 
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berkualitas tinggi, melakukan grading 

(pemilahan benih), membersihkan alat-

alat pengolahan yang digunakan. 

3.  Persiapan 
Lahan 

(1.) Tidak melakukan persiapan lahan yang 

memadai. 

(2.) Persiapan dilakukan dengan benar, 

melakukan pembakaran ditempat, 

mengguinakan herbisida yang 

berlebihan. 

(3.) Persiapan dilakukan dengan baik dan 

benar, tidak melakukan pembakaran 

ditempat, menggunakan herbisida 

sesuai dengan dosis yang 

direkomendasikan, memelihara 

struktur tanah menjadi gembur. 

 

4. Penyediaan air (1.) Tidak ada sistem penyediaan air 

yang baik. 

(2.) Penyediaan air cukup baik, 

pemberian air untuk tanaman tidak 

efektif, air yang digunakan dari 

pembuangan rumah tangga (mandi, 

cuci, kakus/MCK). 

(3.) Penyediaan air sangat baik, 

pemberian air untuk tanaman efektif, 

air yang digunakan dari irigasi/mata 

air/air hujan, penggunaan air tidak 

bertentangan dengan peraturan yang 

ada. 

 

5.  Penyiapan 

benih dan 

persemaian 

(1.) Tidak melakukan penyiapan benih 

dan persemaian yang baik. 

(2.) Melakukan penyiapan benih dan 

persemaian yang baik, tidak ada 

perlakuan terhadap OPT, perlakuan 

pemecahan dormansi benih tidak 

melalui perendaman dengan air dan 

bahan kimia. 

(3.) Melakukan penyiapan benih dan 

persemaian yang sangat baik, ada 

perlakuan terhadap OPT, perlakuan 

pemecahan dormansi benih dilakukan 

melalui perendaman dengan air dan 

bahan kimia, persemaian dilakukan 

dilahan/areal yang mudah diawasi. 

 

6.  Penanaman (1.) Proses penanaman tidak sesuai 

dengan standar. 

(2.) Proses penanaman dilakukan sesuai 

dengan standar, penanaman dilakukan 
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secara manual/mesin tanam, tidak 

memperhatikan jarak tanam dan 

kesehatan lahan. 

(3.) Proses penanaman dilakukan sesuai 

dengan standar, penanaman dilakukan 

secara manual/mesin tanam, 

memperhatikan jarak tanam dan 

kesehatan lahan, penanaman dilakukan 

dari benih yang telah disemai/tanam 

benih langsung (tabela). 

 

7.  Pemupukan (1.) Tidak melakukan pemupukan sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. 

(2.) Melakukan pemupukan sesuai 

dengan kebutuhan tanaman, hanya 

melakukan pupuk dasar (saat tanam) 

33% urea (40-80kg/ha) + 100% SP36 

(100-120 kg/ha) yang sesuai standar, 

pemberian pupuk P dan K tidak 

bersamaan dengan pemberian pupuk 

urea (terdapat jarak). 

(3.) Melakukan pemupukan sesuai 

dengan kebutuhan tanaman, 

melakukan pupuk dasar (saat tanam) 

33% urea (40-80kg/ha) + 100% SP36 

(100-120 kg/ha), melakukan pupuk 

susulan pertama (4 MST): 33% urea 

(40-80 kg/ha) + 50% KCl (50-75 

kg/ha), melakukan pupuk susulan 

kedua (7 MST): 33% urea (40-80 

kg/ha) + 50% KCl (50-75 kg/ha), 

pemberian pupuk P dan K diberikan 

bersamaan dengan pupuk urea. 

 

8.  Perlindungan 

dan 

pemeliharaan 

(1.) Tidak ada tindakan perlindungan 

terhadap hama dan penyakit. 

(2.) Ada tindakan perlindungan terhadap 

hama dan penyakit, pemeliharaan 

tidak dilakukan secara intensif, 

penggunaan dosis pestisida yang 

berlebihan. 

(3.) Ada tindakan perlindungan terhadap 

hama dan penyakit, pemeliharaan 

dilakukan secara intensif, penggunaan 

dosis pestisida sesuai dengan yang 

dibutuhkan, penyiangan dilakukan 

minimal tiga kali. 
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9.  Panen (1.) Proses panen tidak mengikuti 

prosedur yang benar. 

(2.) Proses panen mengikuti prosedur 

yang benar, panen dilakukan saat biji 

belum masak sempurna (75-85% 

malai telah menguning), tidak 

mengukur kadar air panen. 

(3.) Proses panen mengikuti prosedur 

yang benar, panen dilakukan saat biji 

telah masak sempurna (90-95% malai 

telah menguning), mengukur kadar air 

panen, panen dilakukan dengan 

memotong tengah jerami padi 

kemudian dirontok dengan threser. 

 

10.  Penanganan 

pasca panen 

(pengeringan) 

(1.) Penanganan pasca panen tidak 

sesuai dengan standar. 

(2.) Penanganan pasca panen cukup 

sesuai dengan standar, penjemuran 

menggunakan lantai jemur yang 

belum cukup bersih dan tidak diberi 

jarak. 

(3.) Penanganan pasca panen sangat 

sesuai dengan standar, penjemuran 

menggunakan lantai jemur yang 

bersih dan diberi jarak, pengeringan 

dilakukan sampai kadar air memenuhi 

standar mutu benih bersertifikat (13% 

atau lebih rendah). 
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Lampiran 2. Gambar Dokumentasi Penelitian 

  

  Persemaian benih               Cara persemaian benih 

   

          Pembersihan gulma             Pembajakan sawah 

    

       Wawancara responden        Wawancara responden 

   

      Wawancara responden        Wawancara responden 

   

        Ketua kelompok tani         Akses jalan ke sawah 
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Lampiran 3. Identitas Petani Padi Sawah Di Desa Pematang Johar 

No Jenis Kelamin Usia Anggota 

Keluarga 

Pendidikan Luas 

Lahan 

Varietas Pengalaman 

Usaha Tani 

1. LAKI-LAKI 75 4 SMP 1 Ha Serang 16 

2. LAKI-LAKI 55 3 SMA 0,4 Ha Serang 30 

3. LAKI-LAKI 51 2 SMP 0,56 Ha Inpari 32 27 

4. LAKI-LAKI 48 3 SD 0,72 Ha Serang 25 

5. LAKI-LAKI 64 3 SMA 0,8 Ha 
Inpari 32 

44 

6. LAKI-LAKI 61 3 SMA 1,6 Ha Inpari 32 43 

7. LAKI-LAKI 66 5 SMA 1,08 Ha Serang 40 

8. LAKI-LAKI 58 2 SMA 0,48 Ha Sserang 30 

9. LAKI-LAKI 63 3 SMA 0,64 Ha Inpari 32 35 

10. LAKI-LAKI 50 2 SMP 0,6 Ha Inpari 32 26 

11. LAKI-LAKI 43 4 SD 2,72 Ha Serang 13 

12. LAKI-LAKI 45 2 SD 4 Ha Inpari 32 15 

13. LAKI-LAKI 45 3 SD 2 Ha Serang 20 

14. LAKI-LAKI 51 2 SD 0,92 Ha Serang 25 

15. LAKI-LAKI 69 3 SMA 1,32 Ha Inpari 32 38 

16. LAKI-LAKI 63 4 SMA 1,36 Ha Inpari 32 45 

17. LAKI-LAKI 53 2 SMP 0,48 Ha Serang 30 

18. PEREMPUAN 52 3 SD 0,6 Ha Serang 25 

19. PEREMPUAN 66 5 SMA 2 Ha Serang 40 

20. LAKI-LAKI 64 5 SMA 0,8 Ha Serang 38 

21. LAKI-LAKI 54 3 SMP 0,56 Ha Inpari 32 24 

22. PEREMPUAN 49 4 SMA 0,28 Ha Inpari 32 23 

23. PEREMPUAN 72 3 SMA 0,52 Ha Inpari 32 46 

24. LAKI-LAKI 58 2 SMP 0,28 Ha Serang 30 

25. LAKI-LAKI 66 5 SMA 1,68 Ha Serang 46 

26. LAKI-LAKI 78 3 SMA 1,92 Ha Serang 50 

27. LAKI-LAKI 35 3 SD 0,56 Ha Inpari 32 13 

28. LAKI-LAKI 65 2 SMA 0,64 Ha Inpari 32 39 

29. LAKI-LAKI 63 2 SMA 0,56 Ha Inpari 32 30 

30. LAKI-LAKI 60 3 SMA 0,32 Ha Inpari 32 30 

31. PEREMPUAN 60 5 SMA 0,36 Ha Inpari 32 25 

32. PEREMPUAN 61 5 SMA 0,52 Ha Serang 30 

33. PEREMPUAN 52 2 SMA 0,2 Ha Inpari 32 12 

34. PEREMPUAN 56 3 SMA 0,24 Ha Serang 16 

35. PEREMPUAN 51 4 SMA 0,2 Ha Inpari 32 26 

36. LAKI-LAKI 75 5 SMA 0,6 Ha Inpari 32 50 

37. LAKI-LAKI 48 3 SD 1,6 Ha Inpari 32 25 

38. LAKI-LAKI 48 5 SD 0,64 Ha Serang 25 

39. LAKI-LAKI 42 2 SD 0,52 Ha Inpari 32 18 

40. LAKI-LAKI 65 5 SMA 0,8 Ha Inpari 32 13 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Regresi 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 262.769 4 65.699 28.125 .000
b
 

Residual 81.758 35 2.336   

Total 344.5440 39    

a. Dependent Variable: Skor Penerapan GAP 

b. Predictors: (Constant), Pengalaman Usaha Tani, Luas Lahan, Pendidikan, Pendapatan 

 

 

 Model Summary
b
  

Model R R.Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

The Estimate 

1 .873
a
 .763 .736 1.52838 

a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Luas Lahan, Pengalaman Usaha Tani, 

Pendapatan 

b. Dependent Variable: Skor Penerapan GAP 

 

 

Coefficients
a
 

 

 

Model 

 Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 89.180 2.257  39.518 .000 

 Pengalaman 

Usaha Tani 

-.151 .033 .-.542 -4.511 .000 

 Luas Lahan -.156 .066 -.359 -2.361 .224 

 Pendapatan 3.677E -8 .000 .101 .653 .518 

 Pendidikan .402 .141 .343 2.855 .007 

a. Dependent Variable: Skor Penerapan GAP 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/5/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/5/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Dwi Anggita Putri Simanjuntak - Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) pada ....



98  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.44787977 

Most Extreme Differences Absolute .148 

Positive .148 

Negative -.083 

Test Statistic .148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .027 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 5. Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Balasan 
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Lampiran 7. Surat Selesai Penelitian 
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Kolas B onih 

1 Breeder Soed (BS)/Benih penjenis adalah bemh yang d1produks1 oleh dan 

d1bawah pengawasan Pemulia Tanaman yang bersangkutan atau 

lnstansinya Benih ini merupakan Sumber perbanyakan Benih Dasar 

Wama label pullh 

2. Foundation Seed (FS)/Benih Dasar adalah keturunan pcrtama dan Bcn1h 

Penjenis. Benih Dasar diproduksi di bawah blmbingan yang intenslf dan 

pengawasan yang ketat sehingga kemumian varietas dapal lorpclihara. 

Benlh dasar dlproduksl oleh lnstansi/Badan yang d itunjuk oleh Direktoral 

Jcnderol Tanaman Pangan dan produks inya disortinkasi oloh Bolai 

Pengawasan dan Sertifikasi benih. Warna label putih. 

3. Stock Seed (SS)/Benih Pokok adalah keturunan darl Benlh Penjenis atau 

Bcn1h Dasar yang diproduksi dan d ipelihara sedem1k1an rupa sohingga 

lndetitas dan tlngkat kemumian varietas yang ditetapkan dapat dlpellhara 

dan memenuhi standart mutu yang d t telapkan dan harus d1sert1fikasi 

sebagal Benlh Pokok oleh Balai Pengawasan dan Sertlflkasi Benlh. Warna 

labolungu 

4 Extension Seed (ES)IBenih Sebar adalah keturunan dari Bon1h Pen1oms, 

Bemh Dasar atau Benih Pokok yang diproduksl dan dlpellhara sedemlk1an 

l\lpa seh1ngga 1denhtas dan tingkat kemum1an vanetas dapat d1pehhara, 

memenuhl standart mutu benih yang ditetapkan serta harus dlsert1fikasl 

sobagal Ben1h Sebar oleh Balai Pengawasan dan Sertlfikasi Bemh Wama 

label blru. 

3 

Definisi 

Pemilihan lokas1 adalah proses penetuan loka1 yang akan digunakan 

untuk perbanyakan benih pad1 dengan beberapa knteria, dengan 

memperhatikan prinsip agronom1k dan pnnsip genetik. 

Tujuan 

Tujuan dari pemilihan lokasl adalah unluk mendapatkan lokasi yang 

sesuai untuk perbanyakan benih padl sosual dengan agroekos1stem yang 

optimal untuk varietas yang d lperbanyak. 

Fungsl 

Fungsi dan pemilihan lokas1 odalah unluk mengoptimalkan produksi 

dan menghindari kemunduran genetlk 

Prosedur Pelaksanaan 

Beberapa hal yang perlu dtpertJmbangkan dalam pemilihan lokasi 

diantaranya adalah: kemudahan akses ke lokasl proctuksl (kondisi jalan, 

transportasi), dan kond1s1 fistk lahan Lehan untuk produks i benih sebaiknya 

adalah lahan bera atau bekas pertanaman varietas yang sama atau varietas 

lain yang karakterisllk pertumbuhannya berboda nyata, kondis1 lahan subur 

dengan air irigasi dan saluran dralnase yang balk dan bebas dari sisa-sisa 

tanaman/varietas lain lsolas1 Jarak minimal antara 2 vanetas yang berbeda 

adalah 3 me ter. Apab1la tldak memungklnkan. untuk memperoleh waktu 

pembungaan yang berbeda bagi portanoman produksi benth dari varietas 

yang umumya relatif sama perlu dllekuken lsolasl waktu tanam sekitar 4 

minggu. 

4 
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Definlsi 

Penyiapan lahan adalah pengolahan tanah menjadi siap tanam. 

Tujuan 

Tujuan dari penyiapan lahan adalah melumpurkan tanah. 

memperbaiki aerasi dan drainease tanah serta menekan pertumbuhan 

gulma. Penyiapan lahan juga bertujuan untuk membersihkan tanah dari sisa­

sisa tanaman sebelumnya 

Alatdan Bahan 

Alat yang digunakan adalah cangkul. Traktor/bajak, garu sprayer. 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah hebislda pratumbuh. 

Prosedur Pelaksanaan 

'l Tan ah diolah secara sempurna yaitu dibajak yang pertama lalu digenangi 

selama 2 harl, dan kemudian dikeringkan selama 7 hari. Setelah itu 

dibajak yang ke dua, lalu digenangi selama 2 hari dan kemudian 

dikeringkan lagi selama 7 hari. Terakhir tanah d.igaru untuk 

melumpurk:an dan meratakan tanah. 
[j 

7 

Untuk menekan pertumbuhan gulma, lahan yang telah diratakan 

disemprot dengan herbisida pratumbuh dan dibiarkan selama 7-10 hari 

atau sesuai dengan anjuran. 

Definisi 

Penanaman adalah pemindahan (transplanting) bibitdari persemaian. 

Tujuan 

Memindahkan bibit dari persemaian ke lahan sebagai tempat tumbuh 

dantanaman 

A lat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah bi bit tanaman dan caplak I garit. 

Prosedur Pelaksanaan 

Umurdan Jumlah Bibit 

Penanaman dilakukan pada saat bibit berumur 15-21 harl 

dengan 1 blbit per lubang. Bibit yang ditanam sebaiknya memillki 

umur fisiologi yang sama (dicirikan oleh jumlah daun yang sama, 

misal 2 atau 3 daun/batang). 

Jarak Tanam dan Sistem Tanam 

Tanam tegel (20 x 20 cm atau 25 x 25 cm) a tau jajar legowo 2:1 / 

4: 1 (tergantung kondisi lahan dan varietas yang ditanam) 

Kedalaman Tanam 

Bibit ditanam pada kedalaman 1-2 cm 

Penyu/aman 
Sisa bibit yang telah dlcabut diletakkan di bagian pinggir darl 

petakan, untuk digunakan dalam penyulaman. Penyulaman dilakukan 
pada 7 hari setelah tanam dengan bibit dari varietas dan umur yang 
sama. Setelah ditanam, air irigasi dibiarkan macak-macak (1-3 cm) 
selama 7-10 hari 

8 
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Oeflnlsl 

Kesuburan tanah beragam antar lokasi Karena perbedaan sifal fislk 

dan kim1anya. Dengan demikian kemampuan tanah untuk menyediakan hara 

bagi tanaman juga berbeda-beda. Pemupukan dilakukan untuk menambah 

penyediaan hara sehingga mencukupi kebutuhan lanaman. Dosis 

pernupukan disesuaikan dengan kondisi lahan setempat. Unluk pupuk SP36 

dan KCI, dosisnya disesuaikan dengan ketersediaan P dan K dalam tanah. 

Sedangkan unluk pupuk urea. dosis dan aplikasinya disesualkan dengan 

kebutuhan tanaman dengan menggunakan teknologl Bagan Wama Daun 

(BWD). Pemupukan dengan menggunakan BWD dan analisa tanah adalah 

sebagai berikut: 

Tujuan 

Pemupukan dilakukan untuk menambah penyediaan hara seh1ngga 

mencukupl dan tersedia bagi tanaman 

A lat dan Bah an 

Alai yang digunakan adalah BWD, timbangan dan ember. 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah pupuk Urea. SP36 dan KCI. 

Prosedur Pelaksanaan 
Pemupukan Berdasarkan Bagan Warna Daun 

9 

Pupuk dasar diberikan sebanyak 50-75 kg Urea/ha sebelum 14 HST 

(harl setelah tanam) 

Mulai 25-28 HST lakukan pengukuran dengan menggunakan BWD 

sampal 50 HST dengan setang waktu 7-10 harl sekail. 

Bila hasil pen~ukuran di bawah 4, maka berikan Urea sebanyak: 

50-75 kg/ha untuk daerah musim hasll rendah 

75-100 kg/ha untuk daerah musim hasil tinggi 

100 kg/ha untuk padi llpe baru. 

Bila pada fase antara keluar malai sampa110% berbunga, pengukuran 

pada daun Padi Tipe Baru (PTB) berada pada skala 4 atau kurang, 

berikan 50 kg Urea/ha. 

Pemberian pupuk P seluruhnya diberikan bersamaan dengan 

pemberian pupuk dasar Urea. 

Pernberian pupuk K jika dosisnya rendah. dlberlkan seluruhnya 

bersamaan dengan pemberlan pupuk dasar dan jika dosisnya tlnggi (~ 

100 kg KCl/ha), maka 50% dlaplikasikan sebagai pupuk dasar dan 

sisanya saat primordial bunga. 

Pemupukan Berdasarkan Rekomendasl Um um 

Apabila pemupukan dengan cara tersebut di alas tidak 

memungkinkan. maka dapat digunakan an1uran umum pemupukan sebagai 

berikut: 120-240 kg urea, 100-120 kg SP36, dan 100-150 kg KCI per hektar. 

dengan waktu pemberian sebagai berikut : 

Pupuk dasar (saat tanam): 33% urea (40-80 kg/ha)+100% SP36 (100-

120 kg/ha). 

Pupuk susulan pertama (4 MST): 33 % urea (40-80 kg/ha) + 50% KCI 

(50-75 kg/ha). 

Pupuk susulan kedua (7 MST): 33% urea ( 40-80 kg/ha)+ 50 % KCI 

(50-75 kg/ha). 

Pemupukan Pada Musim Hujan 

Pada musim hujan, dosis pupuk dlanjurkan lebih rendah daripada 

musim kemarau. 
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PE_NGAIR.A~ 

Deflnisi 

Pengairan adalah meyediakan air bagi tanaman sesuai dengan stadia 

pertumbuhan. Kebutuhan tanaman padi akan air berbeda-beda pada setiap 

lase. Pada fase tertentu perlu dilakukan pengeringan. 

Tujuan 

Menyediakan air sesuai stadia pertumbuhan untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan tanaman. 

Prosedur Pelaksanaan 

r Selesai tanam, ketinggian air sekitar 3 cm selama tiga hari. 

r Setelah periode tersebut, air pada petak pertanaman dibuang sampai 

kondisi macak-macak dan dipertahankan selama 10 harl. 

r Dari fase pembentukan anakan sampai inisiasi primordia bunga, lahan 

pertanaman digenangi air setinggi 3 cm. 

L Menjelang pelaksanaan pemupukan susulan pertama, dilakukan lagi 

drainase dan penyiangan. 

L Pada fase primordia bunga sampai dengan fase bunting, lahan 

digenangi setinggi 5 cm, untuk menekan pertumbuhan anakan baru. 

Selama masa bunting sampai lase berbunga, lahan pertanaman secara 

periodik diairi dan dikeringkan secara bergantian (selang-seling). 

Petakan diairi setinggi 5 cm kemudian dibiarkan sampai kondisi sawah 

kering selama 2 hari dan kemudian diari kembali sampai setinggi 5 cm 

dan seterusnya. 

Pada lase pengisian biji, ketinggian air dipertahankan sekitar 3 cm. 

11 

c Setelah fase pengisian biji, lahan pertanaman diairi dan dikeringkan 

secara bergantian (selang-seling). 

Seminggu menjelang panen, lahan mulai dikeringkan agar proses 

pematangan biji relatif lebih cepat dan lahan produksi benih tidak becek 

sehingga memudahkan saat panen. 

12 
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P;ENY:IAl,tGA~f:,& ·: __ .-.·.; . 
. PJ=~ffe.~NQ~~~AN. ~PT I 

Definisi 

Penyiangan adalah mengendalikan pertumbuhan gulma untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Sedangkan pengendalian organisme 

penggangu tanaman (OPT) adalah mengendalikan organisme yang bersifat 

menggangu tanaman agar tanaman dapat berproduksi secara maksimal 

Tujuan 

Tujuan dari penyiangan dan pengendallan OPT adalah agar tanaman 

dapat tumbuh secara optimal dan dapal berproduksi secara maksimal. 

Alat dan Bah an 

Alat-alat yang digunakan adalah gasrok/landak dan sprayer. 

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah dapal berupa musuh alami. 

insektisida alami maupun kimia. 

Fungsi 

Dlperolehnya pertumbuhan tanaman yang optimal dan sehat serta 

berproduksi tinggi. Sela in itu juga akan dihasilkan benih yang sehat dan bebas 

dari penyakit. 

Prosedur Pelaksanaan 

13 

Penyiangan dilakukan secara intensif agartanaman tidak terganggu oleh 

gulma. Penyiangan dilakukan paling sedikit dua atau tiga kali tergantung 

pada keadaan gulma dengan menggunakan landak atau gasrok. 

Penyiangan dapat dilakukan pada saat pemupukan susulan pertama atau 

kedua. Tujuannya agar pupuk yang diberikan hanya diserap oleh 

tanaman padL 

1 1 Ha ma dan penyakit merupakan faktor penting yang menyebabkan suatu 

varietas tidak dapat berproduksi secara optimal. Oleh karena itu, 

pengendalian hama dan penyakit harus dilakukan secara terpadu 

berdasar pada prinsip-prinsip PHT yailu 1) Budidaya tanaman sehat, 2) 

pelestarian dan pembudldayaan musuh alami, 3) Pengamatan 

lahan/monitoring secara teratur, dan 4) menjadikan petani sebagai ahli 

PHT (Untung, 1993). Apabila diperlukan, penggunaan pestisida harus 

dilakukan dengan bijaksana 

14 
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PAN EN I 
Definisi 

Saal panen yang tepat adalah pada waktu biji telah masak fisiologis, 

atau apabila sekitar 90-95% malai telah mengunlng. Mutu benih padi setelah 

panen biasanya berasosiasi dengan mutu fisiologis, mutu fisik dan kesehatan 

benih. Salah satu variabel dari mutu fisiologis benih yang mulai menarik 

perhatian petani adalah status vigor benih. Vigor benih diartikan sebagai 

kemampuan benih untuk tumbuh cepat. serempak dan berkembang menjadi 

tanaman normal dalam kisaran kondisi l.apang yang lebih luas 

Tujuan 

Panen pada waktu yang tepat akan mendapatken benih dengan mutu 

fisik dan mutu fisologis yang baik. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah sabit, karung, terpal, alat perontok 

(threser), karung dan tempaValat pengering 

Prosedur Pelaksanaan 

Persiapan Panen 

L Lahan pertanaman untuk produksi benih dapat dipanen apabila 

sudah dinyatakan lulus sertifikasi lapangan oleh BPSB. 

17 

Semua malai dari kegiatan roguing harus dikeluarkan dari areal yang 

akan dipanen. Ha! ini untuk menghindari tercampumya calon benih 

dengan malai sisa roguing. 

Persiapkan peralatan yang akan digunakan panen (sabit, karung, terpal, 

alat perontok (threser), karung dan tempat/alat pengering) serta alat-alat 

yang akan digunakan untuk panen dibersihkan 

WaktuPanen 

Panen dilakukan pada waktu biji telah masak fisiologis, atau apabila 

sekitar 90-95% malai telah menguning 

Proses Panen 

Dua baris tanaman yang paling pinggir sebaiknya dipanen terpisah dan 

tidak digunakan sebagai ca Ion benih. 

Panen dapat dilakukan dengan potong tengah jerami padi kemudian 

dirontok dengan threser atau potong bawah lalu digebot. 

r Ukur kadar air panen dengan menggunakan moisture meter. 

Calon benlh kemudian dlmasukan ke dalam karung dan diberi label (yang 

berisi: nama varietas, tanggal panen, asal pertanaman dan berat calon 

benih.) lalu diangkut ke ruang pengolahan benih. 

c Buat laporan hasil panen secara rincf yang berisi tentang tanggal panen. 

nama varietas, kelas benih, bobot calon benih dan kadar air benih saat 

panen. 

18 
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- - - -

i:rEN.~~i;AiiA~ BENTt{ 

Definisi 

Pengolahan benih pada umumnya meliputi pembersihan benih, 

pemilahan (grading) dan perlakuan benih Uika diperlukan). Pembersihan 

dalam skala kecil dapatmenggunakan tam pi atau nyiru sedangkan untuk skala 

besar dapat menggunakan air screen cleaner. Grading (pemilahan benih) 

adalah proses pemilahan benih berdasarkan bentuk, ukuran dan bobot benih. 

Grading dapal dilakukan dengan alat-alat seperti Indent cylinder machine, 

Indent desk separator, Gravity table seperator dan sebagainya dapal 

digunakan di dalam pemilahan benih. 

Tujuan 

Tujuan pembersihan adalah untuk memisahkan benih dari kotoran 

(tanah, jerami, dan daun padi yang terbawa) juga untuk membuang benih 

hampa. Tujuan dari grading adalah untuk mendapatkan benih yang lebih 

seragam dalam ukuran benih (panjang, lebar, ketebalan), bentuk atau berat 

jenis benihnya. 

Prosedur Pelaksanaan 

Sebelum proses pengolahan dimulai, eek peralatan dan bersihkan alal­

alat pengolahan yang akan digunakan. Pastikan bahwa perlatan 

berfungsi dengan baik dan benar-benar bersih baik dari kotoran maupun 

sisa-sisa benih lain. 

r Untuk menghlndari terjadinya pencampuran anlar varietas, benih dari 

satu varietas diolah terlebih dahulu sampai selesai. Kemudian 

pengolahan dilanjutkan untuk varietas lainnya. 

21 

::J Tempatkan benih hasil pengolahan dalam karung baru serta diberi label 

yang jelas di dalam dan di luarkarung. 

Jika alat pengolahan akan digunakan untuk mengolah benih dari 

beberapa varietas yang berbeda, mesin/ alat pengolahan dibersihkan 

ulang dari sisa-sisa benih sebelumnya. Hal lnl perlu dilakukan untuk 

menghindari terjadinya campuran dengan varietas lain. 
Bual laporan hasil pengolahan yang berisi tentang varietas. kelas 
benih, berat benih bersih dan susul selama pengolahan 

22 
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